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ABSTRAK 
Derah Aliran Sungai (DAS) Widoro merupakan bagian dari DAS Opak-Oyo yang terletak di 
Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul yang memiliki kompleksitas permasalahan sumber daya 
air. Teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) dapat digunakan untuk 
mengestimasi nilai koefisien limpasan permukaan (C) dengan metode Cook. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji kemampuan Citra Sentinel 2A dalam ekstraksi parameter lahan sehingga dapat 
dilakukan estimasi koefisien limpasan permukaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter 
kemiringan lereng yang diperoleh dari data DEM citra ALOS PALSAR memiliki tingkat akurasi 
sebesar 88%. Parameter tutupan vegetasi diperoleh dari transformasi indeks vegetasi NDVI pada Citra 
Sentinel 2A dengan tingkat akurasi sebesar 91,19%. Parameter laju infiltrasi tanah diperoleh dari 
pengukuran lapangan menggunakan double ring infiltrometer yang kemudian diinterpolasi 
menggunakan metode Kriging sehingga menghasilkan tingkat laju infiltrasi sebesar 17,8 mm/jam 
hingga 21,65 mm/jam (normal). Parameter kerapatan aliran diperoleh data jaringan sungai Peta RBI 
dan luas satuan lahan pada DAS. Hasil estimasi perhitungan nilai koefisien limpasan permukaan pada 
DAS Widoro menunjukkan nilai sebesar 64,83% (tinggi).  
Kata kunci : Citra Sentinel 2A, Metode Cook, DAS Widoro, Koefisien Limpasan Permukaan 
 
ABSTRACT 
Widoro Watershed is part of Opak-Oyo Whatershed which is located in Patuk Sub-
district, Gunungkidul Regency which has the complexity of water resources problem. Remote 
sensing and geographic information Systems (GIS) can be used to estimate the value of the 
runoff coefficient (C) with the Cook method. Armed with the remote sensing data of Sentinel 
2A, this study aims to assess the capability of Citra Sentinel 2A in extraction of land parameters 
so that it can be estimated to the surface runoff coefficient. The results showed that the slope 
parameter gained from the DEM data of the ALOS PALSAR image had an accuracy rate of 88 
%. The vegetation cover parameters are obtained from the transformation of NDVI vegetation 
index on Citra Sentinel 2A with an accuracy rate of  91.19%. The soil infiltration rate 
Parameter is obtained from the field measurements using a double ring infiltrometer which is 
then interpolated using the Kriging method resulting in an infiltration rate of 17.8 mm/h to 
21.65 mm/h (normal) . The drainage density is retrieved RBI map and river network data on 
land unit watershed. The result of the calculation of the runoff coefficient at Widoro watershed 
shows 64,83% (high). 
Keyword : Sentinel 2A, Cook Method,  Widoro Watershed, Runoff coefficient
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 
 
Air merupakan salah satu elemen penting 
yang dibutuhkan dalam kehidupan. Setiap makhluk 
hidup di dunia ini pasti memerlukan air untuk 
berbagai hal. Seiring berjalannya waktu, 
permasalahan sumber daya air terus mengalami 
peningkatan. Menurut UU No 7 tahun 2004 tentang 
Sumber Daya Air, pengelolaan sumber daya air 
ditujukan untuk memfasilitasi strategi pengelolaan 
sumber daya air untuk wilayah sungai di seluruh 
tanah air untuk memenuhi berbagai kebutuhan, 
baik jangka pendek, jangka menengah, maupun 
jangka panjang secara berkelanjutan.  
Suatu DAS berperan penting dalam mengelola 
sistem hidrologi di sekitarnya, seperti halnya faktor 
penggunaan lahan yang sangat dipengaruhi oleh 
kontrol manusia dalam penataan ruang sehingga 
menyebabkan degradasi lingkungan. (Asdak, 
1995). Ketidakseimbangan antara jumlah 
penduduk inilah yang menjadi salah satu faktor 
berpengaruh terjadinya perubahan penggunaan 
lahan sehingga penggunaan lahan berperan penting 
karena menjadi bagian dari keseimbangan air dari 
unit lahan yang mempengaruhi limpasan 
permukaan. (Newson, 2002). Nilai limpasan 
permukaan air ini biasa dikenal dengan istilah 
koefisien limpasan permukaan dan biasanya 
disingkat  dengan huruf C, dimana nilai C dapat 
digunakan sebagai indikator untuk mengetahui 
adanya gangguan dalam sistem DAS. 
Nilai limpasan permukaan dalam suatu DAS 
bergantung pada faktor yang berpengaruh terhadap 
koefisien limpasan permukaan, yaitu kemiringan 
lereng, kerapatan vegetasi akibat pengaruh tata 
guna lahan, jenis tanah, bentuk lahan, dan tingkat 
infiltrasi tanah (Gunawan, 1991). Setiap faktor 
memiliki kontribusi yang berbeda-beda dalam 
menentukan nilai koefisien limpasan permukaan 
tersebut. 
Berkaitan dengan hal diatas, maka citra 
penginderaan jauh dapat digunakan untuk 
mengekstraksi informasi mengenai parameter-
parameter fisik suatu DAS. Parameter fisik tersebut 
kemudian dapat digunakan untuk menghitung nilai 
koefisien limpasan permukaan dengan bantuan 
Sistem Informasi Geografis (SIG). Citra 
penginderaan jauh yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah Sentinel 2A, citra tersebut 
digunakan karena dinilai mampu dalam ekstraksi 
informasi mengenai parameter fisik dan 
karakteristik dalam suatu DAS dengan cakupan 
area relatif luas.  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Alat dan Bahan 
2.1.1 Alat : 
 
2.1.2 Bahan : 
1. Citra Sentinel 2A sebagian Kab. 
Gunungkidul 
2. Citra ALOS Palsar Path 431, Frame 7020 
sebagian Kab. Gunungkidul 
3. Peta Jenis Tanah Kab. Gunungkidul 
 
2.1.3 Daerah Penelitian 
Lokasi kajian dalam penelitian ini terletak pada 
DAS (Daerah Aliran Sungai) Widoro, Kecamatan 
Patuk, Kabupaten Gunungkidul, DI Yogyakarta. 
Secara astronomis, wilayah kajian ini terletak pada 
08o 07’ 22” LS 111o 43’ 8.4” BT. Koordinat 
wilayah ini berada di Zona 49M dengan koordinat 
X: 446500 – 453500 dan Y: 9126000 – 9129500. 
DAS Widoro merupakan bagian dari DAS Opak-
Oyo yang bermuara di Sungai Oyo.  
2.1 Koreksi Citra 
2.1.1 Koreksi Geometrik  
Secara teknis, citra Sentinel 2A tergolong 
citra yang sudah terkoreksi secara geometrik, 
namun sebelum pengolahan citra lebih lanjut 
diperlukan tahap untuk memastikan bahwa sistem 
koordinat dan sistem koordinat yang digunakan 
1. Laptop 6. GPS 
2. ArcGIS 10.5 7. Abney Level 
3. ENVI 4.5 8. Kamera 
4. Microsoft Word 9. Ring infiltrometer 
5. Microsoft Excel  
pada citra sentinel sudah sesuai, dimana sistem 
proyeksi  yang digunakan yaitu WGS 1984 Zone 
49S. 
2.1.2 Koreksi Radiometrik 
Koreksi radiometrik yang dilakukan 
berupa mengubah nilai Top of Atmosphere (ToA) 
recflectance menjadi nilai Bottom of Atmosphere 
(BoA) reflectance. Tahap yang dilakukan apda 
proses pengubahan nilai pantulan tersebut ialah 
dengan membagi 1000, hal ini sesuai dengan 
ketentuan yang dimuat dalam handbook Sentinel. 
2.2 Penyusunan Citra Komposit  
Citra komposit warna asli diperoleh dari saluran 
merah, hijau, biru yang diberi oleh warna yang 
sama, sedangkan citra komposit warna semu 
diperoleh dari saluran merah, hijau, dan biru yang 
diberi oleh warna yang berbeda. Pendekatan yang 
dilakukan dalam proses interpretasi bentuklahan 
ini melalui pendekatan visual pada komposit citra  
Sentinel 2A warna semu. 
2.3 Interpretasi Bentuklahan  
Interpretasi bentuklahan dilakukan sebagai 
dasar untuk mengetahui tekstur tanah pada area 
kajian. Setiap bentuklahan yang berhasil 
diidentifikasi memiliki karakteristik yang berbeda, 
hal ini disebabkan oleh proses geomorfologi 
penyusunnya yang berbeda. Teksur tanah dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat infiltrasi pada 
daerah penelitian. Selain itu, terdapat faktor fisik 
lain yang mempengaruhi terbentuknya 
bentuklahan seperti jenis batuan, karakteristik 
tanah, dan kondisi hidrologi. 
2.4 Pembuatan Peta Parameter Karakteristik DAS 
2.4.1 Pembuatan Peta Tutupan Vegetasi DAS 
Metode untuk menginterpretasi tutupan vegetasi 
menggunakan transformasi indeks vegetasi 
Normalized Diffrences Vegetation Index (NDVI) 
pada citra Sentinel 2A dengan menggunakan 
persamaan berikut :  
NDVI =  
𝐵𝑎𝑛𝑑 𝑁𝐼𝑅−𝐵𝑎𝑛𝑑 𝑅𝑒𝑑
𝐵𝑎𝑛𝑑 𝑁𝐼𝑅+𝐵𝑎𝑛𝑑 𝑅𝑒𝑑
  …(1) 
Hasil pengelompokan kelas kerapatan 
vegetasi kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
klasifikasi tutupan lahan pada Metode Cook seperti 
tabel dibawah :  
Tabel 2.1 Klasifikasi Tutupan Vegetasi 
 
2.4.2 Pembuatan Peta Kemiringan Lereng 
Informasi kermiringan lereng diperoleh melalui 
pengolahan data Digital Elevation Model dari Citra 
ALOS Palsar, kemudian diklasifikasikan menjadi 4 
kelas berdasarkan Metode Cook berikut ini : 
Tabel 2.2 Klasifikasi Kemiringan Lereng 
 
2.4.3 Pembuatan Peta Kerapatan Aliran 
Data yang digunakan dalam pembuatan peta 
kerapatan aliran ini adalah data jaringan sungai 
yang terdapat pada Peta RBI sebagai dasar 
perhitungan kerapatan aliran dan data DEM untuk 
ekstraksi pola aliran pada DAS dengan rumus : 
Dd =  
𝐿𝑛
𝐴
  …(2) 
Keterangan :  
Dd  : Kerapatan aliran (mil/mil2) 
Ln : Total panjang aliran sungai (mil) 
A  : Luas satuan pemetaan (mil2) 
Nilai kerapatan aliran diperoleh melalui 
perhitungan panjang sungai dibagi dengan luas 
satuan lahan pada DAS. Klasifikasi kelas kerapatan 
aliran adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.3  Klasifikasi Kerapatan Aliran 
 
2.4.4 Pembuatan Peta Laju Infiltrasi Tanah 
Proses yang harus dilalui untuk mendapatkan 
informasi laju infiltrasi tanah yaitu menggunakan 
alat double ring infiltrometer. Informasi laju 
infiltrasi tidak dapat diinterpretasi langsung 
melalui citra penginderaan jauh, sehingga 
diperlukan parameter lain untuk menentukan laju 
infiltrasi yaitu penutup lahan dan tekstur tanah. . 
Pengukuran tingkat infiltrasi tanah dilakukan pada 
setiap jenis tekstur tanah yang berbeda yakni 
menggunakan metode Horton sebagai berikut :  
ft= fc + (f0-fc) . e –K.t…(3) 
Keterangan : 
ft : laju infiltrasi maksimum (mm/jam) 
fc : Laju infiltrasi minimum (mm/jam) 
f0 : Laju infilrasi awal sejak mulai hujan (padat=0) 
K: konstanta permeabilitas tanah 
 Klasifikasi kapasitas laju infiltrasi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.4 Klasifikasi Laju Infiltrasi 
 
2.5 Pembuatan Peta Satuan Lahan 
Satuan lahan diperoleh dari proses 
tumpang susun dari penutup vegetasi, kemiringan 
lereng, dan bentuklahan.. Setiap peta parameter 
yang akan digunakan untuk menyusun peta satuan 
lahan dalam bentuk raster. Secara sederhana, 
penyusunan peta satuan lahan dapat dilakukan 
seperti berikut :  
 
 
Gambar 2.1 Peta Satuan Medan DAS Widoro 
 
2.6 Pembuatan Peta Koefisien Limpasan 
Permukaan  
Nilai koefisien limpasan diperoleh berdasarkan 
metode Cook dengan menggunakan empat 
parameter utama yaitu kemiringan lereng, tutupan 
vegetasi, kerapatan aliran, dan kapasitas infiltrasi. 
Skor total dari keempat parameter ini dapat 
diklasifikasikan menjadi empat kelas limpasan 
permukaan, yaitu : 
Tabel 2.5  Klasifikasi Limpasan Permukaan 
 
2.7 Evaluasi Parameter Lahan yag Paling 
Berpengaruh terhadap Koefisien Limpasan 
Permukaan 
Parameter yang paling berpengaruh terhadap 
nilai koefisien limpasan permukaan ini ditentukan 
melalui uji korelasi tiap parameter berupa tutupan 
vegetasi, kemiringan lereng, kerapatan aliran, dan 
laju infiltrasi terhadap koefisien limpasan 
permukaan. Metode yang digunakan uji korelasi 
menggunakan perangkat lunak SPSS. Secara lebih 
lengkap dapat dijelaskan melalui diagram alir 
berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Diagram Alir Penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Koreksi Citra  
3.1.1 Koreksi Geometrik 
Kondisi citra Sentinel 2A sudah terkoreksi 
geometric hingga level 1C dimana pada level ini 
diperoleh dari DEM yang diproyeksikan menjadi 
data citra sehingga memilik koordinat yang sesuai 
dengan kondisi di lapangan.  Citra Sentinel 
memiliki tingkat akurasi sebesar 11 meter, 
sehingga sudah dapat digunakan untuk keperluan 
penelitian dan dapat dianalisis lebih lanjut. 
 
3.1.2 Koreksi Radiometrik 
Berdasarkan hasil koreksi Top of Atmosfer 
maka dapat diketahui bahwa nilai yang dihasilkan 
sudah berada pada rentang nilai 0 hingga 1. 
Sebelum dilakukan koreksi, pada histrogram band 
8 menunjukkan menunjukkan rentang nilai 133 
hingga 19945 dengan nilai mean 2292,18. 
Sementara itu setelah dilakukan koreksi 
radiometrik citra maka diperoleh rentang nilai 
sebesar 0,0014300 hingga 2,15600 dengan nilai 
mean 0,21999. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kondisi citra sudah tidak memiliki gangguan 
atmosfer sehingga sudah dapat digunakan untuk 
proses selanjutnya.  
 
3.2 Karakteristik Daerah Aliran Sungai 
 
3.2.1 Pemetaan Batas DAS 
Pembatasan daerah aliran sungai dilakukan 
melalui interpretasi penginderaan jauh, seperti 
halnya dalam penelitian ini menggunakan citra 
Sentinel 2A disertai data  DEM dari Citra Alos 
Palsar. Batas DAS Widoro yang digunakan 
merupakan batas yang mengacu pada BPDAS 
Serayu  Opak Progo.  
 Gambar 3.1 Peta Batas DAS Widoro 
3.2.2 Bentuklahan DAS 
Interpretasi bentuklahan pada DAS Widoro 
dilakukan secara visual  dengan menggunakan data 
DEM melalui Citra Alos Palsar yang mengacu 
pada Peta Bentuklahan DIY milik Bappeda DIY. 
Klasifikasi bentuklahan yang digunakan mengacu 
pada Van Zuidam, 1983. Berdasarkan hasil 
interpretasi citra, terdapat 3 bentuklahan yang 
terbentuk pada DAS Widoro, yaitu bentuklahan 
asal proses denudasional, structural dan fluvial.  
 
Gambar 3.2 Peta Bentuklahan DAS Widoro 
 
3.2.3 Vegetasi Penutup DAS 
Informasi vegetasi penutup pada DAS Widoro 
diperoleh melalui nilai kerapatan vegetasi 
menggunakan transformasi  Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI). Berdasarkan 
pengolahan transformasi NDVI pada DAS Widoro, 
maka dihasilkan empat kelas kerapatan vegetasi 
dengan nilai rentang -0,1178 hingga 0,8431, 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,898. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa transformasi 
NDVI dapat dijadikan sebagai representasi kondisi 
kerapatan vegetasi di lapangan. Uji akurasi untuk 
parameter kerapatan vegetasi menggunakan 
metode Standard Error of Estimates (SE). 
Berdasarkan tabel uji akurasi maka nilai SE 
kerapatan vegetasi diperoleh 0,06 dengan akurasi 
maksimal sebesar 90,12%. 
 
Gambar 3.3 Peta Kerapatan Vegetasi DAS Widoro 
3.2.4 Kemiringan Lereng DAS 
Informasi mengenai kemiringan lereng 
diperoleh melalui data Alos Palsar kemudian 
diolah  menjadi Digital Elevation Model (DEM) 
dimana setiap piksel yang tertera pada citra 
menunjukkan nilai ketinggian di lapangan. 
Kemiringan lereng <5% (datar), kemiringan lereng 
5%-10% (landai), kemiringan lereng 10%-30% 
(agak curam), dan kemiringan lereng >30% 
(curam). Pengukuran kemiringan lereng di 
lapangan dilakukan menggunakan alat Abney Level 
dimana dilakukan sebanyak 25 titik di seluruh 
bagian DAS Widoro. tingkat uji akurasi 
pengukuran kemiringan lereng menghasilkan nilai 
sebesar 88%.   
 
Gambar 3.4 Peta Kemiringan Lereng DAS Widoro 
 
3.2.5 Kerapatan Aliran DAS 
Pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui 
simpanan air permukaan melalui perhitungan 
kerapatan aliran dengan membandingkan panjang 
total  sungai dengan total luas daerah aliran sungai. 
Nilai kerapatan aliran pada empat sub-DAS lainnya 
menunjukkan angka masing-masing 5.17 mil/mil2,, 
5.43 mil/mil2, 6.88 mil/mil2 dan paling besar 10.15 
mil/mil2. Keempat nilai kerapatan aliran tersebut 
apabila dikelaskan menurut klasifikasi maka 
tergolong memiliki  depresi permukaan yang 
dangkal, yang ditandai dengan kondisi lereng yang 
curam. 
 
Gambar 3.5 Peta Kerapatan Aliran DAS Widoro 
 
3.3 Laju Infiltrasi DAS 
Parameter infiltrasi tanah tidak dapat diketahui 
berdasarkan citra penginderaan jauh  sehingga 
pendekatan yang dapat dilakukan ialah  melalui 
tekstur tanah. Peta Laju infiltrasi dibuat 
berdasarkan hasil pengukuran di lapangan yang 
tersebar ke 25 titik pengukuran. Metode yang 
digunakan dalam pembuatan peta laju infiltrasi ini 
ialah Metode Kriging Berdasarkan pengukuran 
langsung di lapangan maka terdapat  empat kelas 
laju infiltrasi, yaitu sangat lambat, lambat, normal 
dan tinggi. Tingkat laju infiltrasi terendah 
diperoleh nilai 8,9 mm/jam dimana angka ini 
termasuk dalam kelas lambat sedangkan laju 
infiltrasi paling tinggi sebesar 28,89 mm/jam 
(tinggi).  
 Gambar 3.6 Peta Laju Infiltrasi DAS Widoro 
 
3.4 Perhitungan Nilai Koefisien Limpasan 
Permukaan DAS 
 
Nilai koefisien limpasan permukaan dihitung 
berdasarkan penjumlahan bobot dari tiap 
parameter. Nilai koefisien limpasan permukaan 
total pada DAS Widoro menunjukkan angka 
sebesar 0,64 atau dapat diartikan sebanyak 64% 
dari curah hujan yang turun akan terlimpas menjadi 
aliran permukaan. Angka tersebut menunjukkan 
bahwa DAS Widoro tergolong memiliki limpasan 
permukaan tinggi. Pengolahan nilai koefisien 
limpasan permukaan dilakukan berbasis raster. Hal 
tersebut menjadi suatu keuntungan tersendiri 
karena berdasarkan hasil perhitungan dan 
pengolahan data maka dapat diketahui visualisasi 
arah limpasan permukaan dari kelas ekstrim, 
tinggi, hingga ke normal. Hal ini menunjukkan 
adanya perubahan nilai limpasan permukaan dari 
kelas-kelas yang telah ditentukan, sehingga hal ini 
dapat mempermudah analisis lebih lanjut.  
 
 
Gambar 3.7 Peta Koefisien Limpasan Permukaan 
DAS Widoro 
 
3.5 Evaluasi Parameter Lahan yang Paling 
Berpengaruh terhadap C 
Hasil perhitungan dari pengolahan parameter 
berupa kemiringan lereng, tutupan vegetasi, 
kerapatan aliran, dan infiltrasi tanah maka besar 
koefisien limpasan permukaan di DAS Widoro 
diperoleh sebesar 0,5649. Artinya sebesar 56,49% 
total dari air hujan menjadi aliran permukaan. 
Setelah dilketahui nilai koefisien limpasan di DAS 
Widoro, diperlukan analisis lanjutan mengenai 
parameter yang paling berpengaruh terhadap nilai 
limpasan permukaan. Hal ini dapat diketetahui 
melalui uji korelasi pada tiap parameter terhadap 
nilai koefisien limpasan permukaan. 
Tabel 4.1 Uji Korelasi Tiap Parameter 
 
Berdasarkan tabel uji korelasi diatas maka dapat 
diketahui bahwa terdapat dua parameter yang 
memiliki hubungan paling signifikan yaitu laju 
infiltrasi dan kemiringan lereng. . Nilai korelasi 
laju infiltrasi terhadap koefisien limpasan 
permukaan sebesar -0,529 sedangkan nilai korelasi 
kemiringan lereng terhadap koefisien limpasan  
sebesar 0,508. Hal ini dapat diartikan bahwa 
apabila nilai limpasan permukaan besar maka 
kondisi tanah tipis sehingga tidak dapat menyerap 
air dengan baik, maka tingkat infiltrasi tergolong 
rendah atau kecil. Sementara itu apabila kondisi 
kemiringan lereng semakin curam, maka kecepatan 
aliran akan semakin tinggi pula. Secara lebih jelas, 
penjelasan mengenai uji korelasi diatas dapat 
digambarkan melalui grafik regresi berikut : 
 
 
 
Gambar 3.8 Grafik regresi hubungan nilai C dan 
tiap parameter 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Citra Sentinel 2A dan sistem informasi 
geografis dapat digunakan untuk mengekstraksi 
parameter fisik koefisien limpasan permukaan 
berupa kemiringan lereng dengan tingkat 
akurasi sebesar 88 %, kerapatan vegetasi 
dengan tingkat akurasi 90,12 %, kerapatan alur 
tergolong normal yaitu sebesar 1,91 mil/mil2, 
dan  tingkat laju infiltrasi di DAS Widoro 
tergolong normal yaitu sebesar 17,8 mm/jam 
hingga 21,65 mm/jam. 
2. Nilai koefisien limpasan permukaan di DAS 
Widoro secara keseluruhan tergolong dalam 
kelas tinggi yaitu sebesar 64,83%. Satuan 
pemetaan berbasis piksel dianggap memiliki 
keunggulan berupa dapat mengetahui arah 
limpasan permukaan yang dilihat berdasarkan 
kelas-kelas yang telah ditentukan. 
3. Evaluasi parameter yang paling berpengaruh 
terhadap nilai koefisien limpasan permukaan 
pada DAS Widoro adalah laju infiltrasi dengan 
nilai uji korelasi -0,529 dan kemiringan lereng 
dengan nilai uji korelasi sebesar 0,508. Kedua 
parameter tersebut dianggap memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap koefisien 
limpasan permukaan.  
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